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ABSTRACT 
Buffalo is an animal that is very popular in Pandeglang District, reared traditionally. Its role is as 
a producer of meat, livestock workers (Draft Animal Power), source of family income and social 
status. Farmers have been grouped but they do not apply the rules of breeding programs. The aim of 
this study was to determine the factors that influence the development efforts regional patterns and 
alternative development strategies. The research method was a survey and in-depth interview to 40 
farmers. The research location was determined by purposive sampling. Data were analyzed with 
SWOT method, analyzing the strengths and weaknesses of internal and external factors. Results 
showed that the interest of farmers implementing breeding programs was quite large and this activity 
can be managed through institutional strengthening breeding programs. Development strategies: 
application of technology, food processing and nursery management, conducting training on breeding. 
Improving feeding management through technical guidance and provision of facilities. Strengthening 
livestock breeding institutional, followed by policy incentives for buffalo breeders. This activity can 
be carried out in collaboration with the Agricultural Research Agency and universities. 
Key Words: Buffalo, Analisis SWOT 
ABSTRAK 
Kerbau merupakan ternak yang sangat populer di Kabupaten Pandeglang, dipelihara secara 
tradisional. Perannya sebagai penghasil daging, tenaga kerja ternak (draft animal power), pendapatan 
keluarga dan status sosial. Petani telah berkelompok namun mereka tidak menerapkan kaidah-kaidah 
program breeding. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
upaya pengembangan ternak kerbau pola kawasan dan alternatif berbagai strategi pengembangannya. 
Metode penelitian adalah survai dan mewawancarai secara mendalam kepada 40 peternak. Lokasi 
penelitian ditentukan secara purposive sampling. Data dianalisis dengan metode SWOT, menganalisis 
kekuatan dan kelemahan faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal. Hasil menunjukkan bahwa 
minat peternak dalam melaksanakan program breeding cukup besar. Kegiatan ini dapat berhasil 
melalui penguatan kelembagaan program breeding. Strategi-strategi pengembangannya: aplikasi 
iptek, pengolahan pakan dan manajemen pembibitan, serta pelatihan perbibitan. Peningkatan 
manajemen pemberian pakan melalui bimbingan teknis dan pemberian bantuan sarana, serta 
penguatan kelembagaan pembibitan ternak, diikuti kebijakan insentif bagi pembibit kerbau. Kegiatan 
ini dapat dilakukan bekerjasama dengan Badan Litbang Pertanian dan Perguruan tinggi. 
Kata Kunci: Kerbau, Analisis SWOT 
PENDAHULUAN 
Kerbau merupakan ternak yang sangat populer di Kabupaten Pandeglang, dipelihara 
secara tradisional. Perannya sebagai penghasil daging, tenaga kerja ternak, sumber 
pendapatan keluarga dan status sosial. 
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Kerbau merupakan ternak semi akuatik di daerah tropis basah dan kondisi alam 
Indonesia merupakan habitat yang baik untuk ternak kerbau dimana 40% dari wilayah 
Indonesia beriklim tropis basah. Namun demikian ternak kerbau dapat ditemui di segala 
agroekosistem, dan hal ini menunjukkan daya adaptasi kerbau yang sangat tinggi, dan mampu 
berkembang baik pada kondisi ekstrim tropis.  
Pada kondisi pemeliharaan ekstensif dilaporkan bahwa produktivitas kerbau (persentase 
beranak, mortalitas, bobot sapih, bobot potong, umur potong) lebih baik dibandingkan dengan 
ternak sapi (Reggeti & Rodrigues 2004). Hal ini disebabkan oleh daya adaptasi lingkungan dan 
kemampuannya mencerna serat kasar yang tinggi (Lemcke & Suarez 2010). Oleh karena itu 
potensi ternak kerbau sebagai penghasil daging sangat layak untuk dikembangkan di Provinsi 
Banten khususnya di Kabupaten Pandeglang. Hal tersebut menjadikan peluang 
pengembangannya cukup besar, namun tantangan-tantangan yang dihadapi juga cukup besar. 
Tantangan yang dihadapi antara lain pengusahaannya masih tradisional, kebutuhan lahan 
sebagai penyedia hijauan pakan, tingkat pendidikan dan keterampilan serta taraf hidup dan 
kesejahteraan peternak relatif masih rendah serta sarana dan prasarana peternakan masih 
terbatas.  
Provinsi Banten disamping merupakan lumbung pertanian juga merupakan lumbung 
ternak kerbau. Populasi ternak kerbau di Provinsi ini yaitu sekitar 125.740 ekor (Ditjennak 
dan Keswan 2013). Populasi kerbau tersebut masuk ranking ke-5 terbesar di Indonesia. 
Wilayah populasi kerbau terbanyak yaitu Provinsi Aceh dengan jumlah populasi sebesar 
169.945 ekor (Ditjennak dan Keswan 2013). Dalam upaya pengembangan ternak kerbau, 
harus dilakukan secara hati-hati, bijaksana dan rasional sehingga kelestarian ternak kerbau 
dapat dijaga.  
Gunawan et al. 2010. melaporkan bahwa untuk membangun sistem perbibitan ternak 
kerbau diperlukan strategi perbibitan, diantaranya; penerapan good breeding practice, 
perbaikan mutu bibit kerbau, optimalisasi kelembagaan dan SDM perbibitan, kebijakan dan 
regulasi perbibitan termasuk dukungan dana. Berbagai alternatif program dapat dibuat dan 
dilakukan diantaranya pembentukan kawasan/wilayah perbibitan kerbau. Tujuan penelitian 
ini adalah mengkaji berbagai kekuatan dan kelemahan serta tantangan yang akan terjadi 
berdasarkan informasi yang ada di wilayah kajian tersebut melalui metode SWOT untuk 
menetapkan wilayah menjadi kawasan perbibitan. 
MATERI DAN METODE 
Lokasi, waktu dan metode 
Penelitian dilakukan di Kabupaten Pandeglang pada tahun 2014, dengan metode survei, 
observasi, dan wawancara langsung secara mendalam dengan menggunakan kuesioner yang 
telah dipersiapkan sebelumnya terhadap 40 responden peternak kerbau yang dipilih secara 
purposive sampling. Pertanyaan-pertanyaan di dalam kuesioner meliputi: karakteristik 
peternak, kondisi keuangan, manajemen reproduksi, pemeliharaan, perkandangan, kesehatan 
ternak, faktor yang berpengaruh dalam pengembangan budidaya kerbau (internal dan 
eksternal).  
Data sekunder diperoleh dari instansi terkait diantaranya dari Dinas Peternakan 
Kabupaten Pandeglang dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pandeglang. 
Analisis data 
Data primer dan data sekunder terkumpul yang bersifat kualitatif dipaparkan secara 
deskriptif. Data dianalisis dengan metode SWOT menurut David (2004). Matriks SWOT 
seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Matriks SWOT 
 Kekuatan Kelemahan 
Peluang (O) Strategi (SO) 
(Gunakan kekuatan untuk  memanfaatkan 
peluang) 
Strategi (WO) 
(Atasi kelemahan dengan 
memanfaatkan peluang) 
Ancaman (T) Strategi (ST) 
Gunakan kekuatan untuk menghindari 
ancaman 
Strategi (WT) 
Meminimalkan kelemahan dan 
menghindari ancaman 
David (2004) 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Keunggulan wilayah 
Agroekosistem  
Provinsi Banten secara geografis terletak di ujung Barat Pulau Jawa, memiliki luas 
wilayah sekitar ±8.900.83 km2 yang terbagi menjadi 4 (empat) wilayah Kabupaten yaitu, 
Kabupaten Lebak, Pandeglang, Serang dan Tangerang, mencakup 132 kecamatan dan 
memiliki 1.483 desa/kelurahan. Luas lahan sawah irigasi sekitar 1.159.592 ha, dan sebagian 
besar dapat ditanami padi 2 kali setahun, bahkan ada yang dapat ditanami 3 kali setahun.  
Disamping lahan beririgasi, wilayah Banten juga memiliki lahan kering berupa lahan 
perkebunan, dan lahan kering yang sangat potensial sebagai penghasil limbah pertanian 
maupun sebagai lahan untuk penggembalaan ternak kerbau. Data statistik menunjukkan 
bahwa total luas lahan kering yang terdiri dari tegal/kebun, ladang, dan padang 
penggembalaan yaitu 1.322.154 juta ha. (Disnak Kabupaten Pandeglang 2013). Apabila 
diasumsikan 1 ha lahan dapat mendukung kebutuhan pakan untuk 1 ekor kerbau maka jumlah 
kerbau yang dapat ditampung di wilayah ini yaitu sebanyak 1,3 juta ekor. Pada saat ini 
populasi ternak kerbau di Provinsi ini yaitu sekitar 123.143 ekor (Ditjennak dan Keswan 
2013).  
Tingkat pendidikan peternak 
Secara umum tingkat pendidikan peternak di wilayah pengamatan masih relatif rendah. 
Masih ditemui peternak yang tidak lulus pada tingkat sekolah dasar. Tingkat pendidikan para 
peternak kerbau yang terbanyak yaitu setingkat Sekolah Dasar (Tabel 2). Tingkat pendidikan 
peternak sangat berpengaruh pada pemahaman peternak terhadap teknologi dan pada 
akhirnya akan berpengaruh pada adopsi teknologi. 
Tabel 2. Tingkat pendidikan peternak kerbau di Kabupaten Pandeglang 
Strata 
Rataan 
Orang % 
Tidak Tamat SD 20 50.0 
Tamat SD 18 45.0 
SMP 0 0.0 
SMA 2 5.0 
Jumlah anggota 40 100.0 
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Rataan usia peternak kerbau di wilayah penelitian yaitu 45 tahun dapat dikategorikan 
sebagai usia produktif. Para peternak kerbau dapat dikategorikan sebagai peternak yang 
sudah berpengalaman. Rataan pengalaman beternak kerbau di wilayah penelitian yaitu 22 
tahun dengan kisaran 15-33 tahun. 
Keunggulan komoditas 
Ternak kerbau dapat ditemui dan tersebar luas di segala agroekosistem, dan mampu 
berkembang baik pada kondisi ekstrim tropis. Pada kondisi pemeliharaan ekstensif 
dilaporkan bahwa produktivitas kerbau (persentase beranak, mortalitas, bobot sapih, bobot 
potong, umur potong) lebih baik dibandingkan dengan ternak sapi (Reggeti & Rodrigues 
2004). Hal ini disebabkan oleh kemampuan daya adaptasi lingkungan dan kemampuannya 
mencerna serat kasar yang tinggi (Lemcke 2010). Pada umunya kerbau beranak pertama pada 
kisaran umur 3,5-4 tahun, dengan lama kebuntingan 10-11 bulan dengan jarak beranak antara 
20-24 bulan. Mothering ability kerbau sangat baik, potensi pertambahan bobot badan berkisar 
anta 0,3-0,9 kg/hari dengan persentase karkas yang kurang dari 50%. Bobot badan anak 
kerbau lumpur/rawa yang berumur antara 1-2 hari berkisar 21-31 kg, dengan rataan bobot 
badan anak kerbau jantan lebih tinggi yaitu sekitar 28 kg/ekor sedangkan untuk anak kerbau 
betina rata-rata 27 kg/ekor. Bobot badan kerbau jantan umur 20 bulan rata-rata 230 kg dan 
485 kg untuk kerbau jantan yang berumur 5 tahun. Berat badan kerbau betina dewasa umur 
tiga tahun ke atas berkisar antara 290-534 kg.  
Menurut Dudi et al. (2011) jenis kerbau yang ada di Kabupaten Pandeglang adalah 
Kerbau Lumpur (Bubalus bubalis) dengan sifat kualitatif: warna kulit dan warna kaki 
umumnya abu-abu gelap, bentuk tanduk melingkar ke bawah, garis kalung (chevron) I ganda, 
uyeng-uyeng ditemukan pada kepala, pundak dan pinggul. Sifat kuantitatif ternak kerbau di 
Kabupaten Pandeglang sebagaimana terlihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Beberapa sifat kuantitatif ternak kerbau di Kabupaten Pandeglang 
Sifat Kuantitatif 
Ukuran rata-rata (cm) 
Jantan, (n=50) Betina, (n=50) 
Tinggi pundak 129,79±2,33 119,20±3,01 
Tinggi pinggul 101,80±2,47 103,97±4,07 
Lebar pinggul 32,12±1,49 30,00±1,41 
Panjang badan 122,25±6,24 119,59±1,42 
Lingkar dada 170,31±4,47 160,45±4,27 
Dalam dada 62,56±3,54 57,59±4,41 
Lebar dada 40,95±1,56 38,42±2,97 
Panjang kepala 41,63±1,21 40,85±1,42 
Lebar kepala 20,53±1,93 19,12±0,84 
Lingkar skrotum 15,83±0,61 - 
Lebar teracak 15,89±1,89 14,74±1,23  
Lebar ambing - 45,90±4,44 
Dudi et al. (2011) 
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Struktur populasi 
Struktur populasi ternak kerbau di lokasi kajian seperti ditunjukkan pada Tabel 2. Jumlah 
kerbau pejantan dewasa 0,17. Hasil wawancara dengan peternak menunjukkan bahwa 
terdapat kecenderungan bahwa para peternak tidak memperhatikan rasio antar populasi 
pejantan dan induk. Para peternak cenderung menjual ternak kerbau jantan guna membiayai 
kebutuhan mereka, baik untuk kebutuhan pangan dan sandang maupun untuk keperluan anak 
sekolah. Kondisi ini secara tidak langsung berdampak pada semakin menurunnya kinerja 
reproduksi kerbau betina yaitu: semakin panjangnya periode estrus post partum dan selang 
beranak dan meningkatnya intensitas inbreeding. Praharani et al. (2011) melaporkan bahwa 
derajat inbreeding di Provinsi Banten sebesar 12,5%. Pada kondisi tertentu di wilayah lain di 
Indonesia menunjukkan bahwa pengurasan ternak jantan disebabkan adanya keperluan 
pejantan kerbau untuk upacara adat maupun keagamaan (Caturuso & Lutfan 2012; 
Tiesnamurti & Talib 2011).  
Tabel 2. Rataan struktur populasi ternak kerbau per peternak 
Jenis ternak Rerata 
Kerbau betina  
 Dewasa  2,00 
Muda  0,67 
Anak 0,30 
Total betina 2,97 
Kerbau jantan  
Dewasa (<2 tahun) 0,17 
Muda  0,37 
Anak 0,33 
Total jantan 0,87 
Jumlah pemilikan per keluarga (ekor) 3,84 
Produktivitas dan reproduksi 
Para peternak selalu berharap bahwa perkawinan kerbau akan terjadi pada saat ternak 
kerbau dilepaskan di wilayah penggembalaan. Sistem pemeliharaan ternak kerbau yang 
dilakukan oleh para peternak di wilayah kajian yaitu menggunakan sistem semi intensif. 
Ternak kerbau dilepaskan dari kandang pada pagi hari dan kembali ke kandang pada sore 
menjelang malam hari. Kandang dibangun di ladang perkebunan rakyat. Ukuran kandang 
sesuai dengan jumlah ternak yang dimiliki. Kandang yang disediakan peternak untuk 1 ekor 
kerbau yaitu 2 m2. Areal yang digunakan untuk tempat penggembalaan yaitu perkebunan sawit.  
Tabel 3. Rataan penampilan reproduksi ternak kerbau di Kabupaten Pandelang 
Parameter Nilai 
Kawin setelah beranak (bulan) 4,6 
S/C (Kali) 1,5 
C/I (bulan) 16,6 
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Produktivitas kerbau lumpur di Kabupaten Pandeglang yang pernah dilaporkan oleh 
Nuraini et al. (2010), yaitu bobot potong jantan (kg) umur <2 tahun: 284,4±47,0 umur 2-4 
tahun: 417,0±174,6. Pada kerbau jantan, meningkatnya umur potong dapat meningkatkan 
bobot karkas, persentase karkas, tebal lemak punggung dan luas urat daging mata rusuk, 
sedangkan pada kerbau betina yang dipotong pada umur lebih dari empat tahun terjadi 
penurunan pada perubahan karakteristik karkas tersebut. Analisis korelasi pada perubahan 
karakteristik karkas menunjukan bahwa bobot potong berkorelasi positif dengan bobot karkas 
(r = 0,89) dan tebal lemak punggung (r = 0,47). Bobot karkas berkorelasi positif dengan tebal 
lemak punggung (r = 0,65) dan luas urat daging mata rusuk (r = 0,22). korelasi positif juga 
ditemukan antara tebal lemak punggung dengan luas urat daging mata rusuk (r = 0,27). 
Hasil penelitian tentang efektivitas beberapa metode sinkronisasi estrus dan inseminasi 
buatan pada kerbau di Provinsi Banten (Sianturi et al. 2010) menunjukkan bahwa sinkronisasi 
estrus sangat diperlukan dalam meningkatkan efisiensi teknologi Inseminasi Buatan (IB) pada 
kerbau. Rata-rata persentase kebuntingan kerbau di tiga lokasi penelitian yang diperoleh 
adalah 64,7% dalam metode Ovsynch, 72,7% dengan metode PG-IB dan 76,5% 
menggunakan metode PG-PG-IB+HCG. Keberhasilan IB dengan semen beku dipengaruhi 
banyak faktor, yaitu kondisi reproduksi ternak betina resipien, kualitas semen beku, ketepatan 
deteksi estrus, skill inseminator dan handling semen beku. 
Analisis SWOT 
Untuk menghasilkan strategi guna mencapai tujuan dan sasaran pembibitan kerbau yang 
diinginkan, digunakan analisis SWOT. Kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) adalah 
faktor internal: dan peluang (opportunity) serta ancaman (threat) adalah faktor eksternal. 
Penentuan kunci keberhasilan prioritas dilakukan dengan menganalisis 
(1) faktor internal, 
(2) faktor eksternal,  
(3) keterkaitan faktor internal dengan eksternal,  
(4) peta kekuatan organisasi,  
(5) menetapkan faktor kunci keberhasilan prioritas. 
Analisis faktor internal dan eksternal 
Terdapat enam faktor internal: (3 faktor kekuatan) dan (3 faktor kelemahan) yang 
merupakan kunci keberhasilan, selanjutnya dinilai bobotnya dengan cara komparasi 
berdasarkan urgensinya diantara masing-masing faktor tersebut. Tabel 4 merupakan faktor 
internal dan eksternal. 
Tabel 4. Faktor Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman yang dapat mempengaruhi program 
pembibitan kerbau di Kabupaten Pandeglang 
Kekuatan 
(Strengths) 
Kelemahan 
(Weaknesses) 
Peluang 
(Opportunities) 
Ancaman 
(Threats) 
Wilayah merupakan 
sentra produksi kerbau 
Produktivitas kerbau 
relatif masih rendah  
Permintaan bibit  
tinggi  
Tingkat pengurasan 
ternak relatif tinggi 
Minat peternak 
melaksanakan progam 
pembibitan cukup tinggi 
Umumnya peternak 
bukan sebagai pemilik 
kerbau  
Ketersediaan biomass 
pakan ternak sangat 
besar  
Lahan 
penggembalaan 
makin terbatas 
Dukungan pemerintah 
untuk pembibitan 
kerbau cukup besar  
Sistem pemeliharaan 
masih tradisional  
Kemitraan dengan 
pihak luar cukup besar  
Gagalnya fungsi-
fungsi kelembagaan 
Perbibitan 
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Hasil komparasi (Tabel 5) menunjukkan bahwa pada faktor “kekuatan” minat peternakan 
melaksanakan program pembibitan cukup besar, memiliki bobot tertinggi (26,67%). 
Sedangkan pada faktor “kelemahan”, produktivitas biologi kerbau relatif masih rendah, 
memiliki bobot tertinggi (20,00%). 
Dengan melakukan analisis yang sama, pada faktor eksternal (Tabel 5) dihasilkan bahwa 
pada faktor “peluang”, ketersediaan biomassa pakan ternak masih besar, mendapatkan bobot 
tertinggi (20,00%). Sedangkan pada faktor “ancaman”, gagalnya fungsi kelembagaan 
pembibitan, mendapat bobot tertinggi (26,67%). 
Tabel 5. Matriks urgensi faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi pembibitan kerbau 
di Kabupaten Pandeglang 
Faktor  
Faktor yang lebih urgent 
Jumlah 
Bobot 
% a b c d e f 
Faktor internal,  
Kekuatan (Strenghts, S) 
        
Wilayah merupakan sentra produksi kerbau x a a d e a 3 20,00 
Minat peternak melaksanakan program 
pembibitan cukup tinggi 
a x b b b b 4 26,67 
Dukungan pemerintah untuk pembibitan 
kerbau cukup besar 
a b x d c c 2 13,33 
Kelemahan (Weakness, W)         
Produktivitas kerbau relatif masih rendah  d b d x e d 3 20,00 
Umumnya peternak bukan sebagai pemilik 
kerbau 
e d c e x f 2 13,33 
Sistem pemiliharaan masih tradisional a b c d f x 1 6,67 
Jumlah 3 4 2 3 2 1 15 100,00 
Faktor eksternal, 
Peluang (Oppurtunities, O) 
        
Permintaan bibit sangat tinggi x a a d e f 2 13,33 
Ketersediaan biomass pakan ternak masih 
besar 
a x b d b b 3 20,00 
Kemitraan dengan pihak luar  cukup besar  a b x c c f 2 13,33 
Ancaman (Threats, T)         
Tingkat pengurasan ternak relatif tinggi d d c x d f 3 20,00 
Lahan pengembalaan makin terbatas e b c d x f 1 6,67 
Gagalnya fungsi kelembagaan pembibitan f b f f f x 4 26,67 
Jumlah 2 3 2 3 1 4 15 100,00 
Analisis keterkaitan faktor internal dan eksternal 
Melalui analisis keterkaitan faktor internal dan eksternal, dipilih satu faktor kunci dari 
masing-masing faktor Kekuatan (S), Kelemahan (W), Peluang (O), dan Ancaman (T).  
Hasil analisis tertera pada (Tabel 6), dan keterkaitannya menunjukan bahwa yang 
menjadi faktor kunci keberhasilan prioritas adalah sebagai berikut: (1) Minat peternak 
melaksanakan program pembibitan cukup besar, sebagai faktor kunci kekuatan; (2) 
Produktivitas biologi kerbau relatif masih rendah, sebagai faktor kunci kelemahan; (3) 
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Ketersediaan biomassa pakan ternak masih besar, sebagai faktor kunci peluang; dan (4) 
Gagalnya fungsi kelembagaan pembibitan, menjadi faktor kunci ancaman. 
Evaluasi keterkaitan faktor internal dan eksternal didasarkan pada besaran Total Nilai 
Bobot (TNB) dari faktor internal dan eksternal. Langkah yang ditempuh antara lain dengan 
menghitung: 
1. Persentase bobot faktor (BF%); dilakukan dengan menilai tingkat urgensi setiap faktor 
dengan metode komparasi urgensi atau tingkat kepentingan setiap satu faktor 
dibandingkan dengan faktor lain, guna menentukan faktor mana yang lebih urgen. 
2. Nilai dukungan (ND); ditetapkan berdasarkan penilaian seberapa besar dukungan yang 
diberikan faktor-faktor tersebut terhadap pencapaian sasaran dengan menggunakan skor 
nilai: 
 Angka 5 menyatakan sangat besar dukungannya. 
 Angka 4 menyatakan besar dukungannya. 
 Angka 3 menyatakan cukup dukungannya. 
 Angka 2 menyatakan kurang dukungannya. 
 Angka 1 menyatakan tidak ada dukungannya. 
3. Nilai bobot dukungan (NBD); ditetapkan sebagai hasil kali dari Bobot Faktor (BF) 
dengan Nilai Dukungan (ND). 
4. Keterkaitan antar faktor; ditetapkan berdasarkan penilaian seberapa besar keterkaitan 
masing-masing faktor tersebut terhadap pencapaian sasaran dengan menggunakan skor 
seperti pada  penepatan ND. 
5. Nilai rata-rata keterkaitan (NRK); merupakan hasil dari jumlah nilai keterkaitan dibagi 
dengan banyak faktor dikurangi 1. 
6. Nilai bobot keterkaitan (NBK); merupakan hasil perkalian dari BF% dengan NRK. 
7. Total nilai bobot (TNB); merupakan hasil penjumlahan NBD dengan NBK. 
Berdasarkan hasil perhitungan dan evaluasi faktor keterkaitan internal dan eksternal, 
diperoleh faktor-faktor kunci keberhasilan dengan nilai TNB yang tertinggi dari masing-
masing faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. 
1. Faktor kekuatan adalah minat peternak melaksanakan program pembibitan cukup besar, 
dengan nilai TNB 2,32 
2. Faktor kelemahan adalah produktivitas biologi kerbau relatif masih rendah, dengan nilai 
TNB 1,56 
3. Faktor peluang adalah ketersediaan biomassa pakan ternak masih besar, dengan nilai 
TNB 1,25 
4. Faktor ancaman adalah gagalnya fungsi kelembagaan pembibitan, dengan nilai TNB 1,75. 
Berdasarkan hasil evaluasi keterkaitan faktor internal dan eksternal pada Tabel 3 
diperoleh posisi kekuatan organisasi yaitu: 
1. Kekuatan (strengths) sebesar 5,18 
2. Kelemahan (weaknesses) sebesar 2,95 
3. Peluang (opportunities) sebesar 2,75 
4. Ancaman (threats) sebesar 3,40 
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Tabel 6. Matriks evaluasi keterkaitan faktor internal dan eksternal 
Faktor internal dan ekternal BF % ND NBD 
Nilai keterkatian 
NRK NBK TNB 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Internal 
Kekuatan (Strenghts, S) 
                
S=5,18 
Wilayah sentra produksi kerbau 20,00 5 1,00 x 5 5 4 4 3 4 5 4 5 3 2 4,00 0,80 1,80 
Minat peternakan melaksanakan program pembibitan cukup 
besar  
26,67 5 1,33 5 X 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 3,73 0,99 2,32 
Dukungan pemerintah untuk pembibitan kerbau cukup 
besar 
13,33 5 0,67 5 5 x 3 3 3 2 3 3 2 3 5 2,91 0,39 1,06 
Kelemahan (Weaknesses, W)                 W=2,94 
Produktivitas biologik kerbau relatif masih rendah  20,00 5 1,00 4 4 3 x 5 5 1 2 2 2 5 2 2,82 0,56 1,56 
Umumnya peternak bukan sebagai pemilik kerbau  13,33 4 0,53 4 3 4 5 x 5 3 1 1 5 1 5 3,00 0,40 0,93 
Sistem pemeliharaan masih tradisional  6,67 4 0,27 3 5 3 5 5 x 1 5 1 1 1 3 2,73 0,18 0,45 
Eksternal                   
Peluang (Opportunities, O)                 O=2,75 
Permintaan bibit sangat tingi  13,33 4 0,53 4 4 2 1 3 1 x 1 1 5 1 4 2,09 0,28 0,81 
Ketersediaan biomass pakan ternak masih besar 20,00 4 0,80 5 4 3 2 3 4 1 x 4 2 1 1 2,27 0,45 1,25 
Kemitraan dengan beneficiaries cukup besar 13,33 3 0,40 4 3 3 2 1 4 1 4 x 1 2 3 2,18 0,29 0,69 
Ancaman (Threats, T)                 T=3,40 
Tingkat pengurasan ternak sangat tinggi 20,00 4 0,80 5 3 2 2 5 2 4 2 1 x 1 5 2,45 0,49 1,29 
Lahan pengembalaan makin terbatas  6,67 3 0,20 3 4 3 5 5 2 1 3 2 1 x 1 2,45 0,16 0,36 
Gagalnya fungsi kelembagaan pembibitan 26,67 4 1,07 2 4 5 2 5 2 3 2 1 3 1 x 2,55 0,68 1,75 
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Peta kekuatan organisasi. Peta kekuatan organisasi ditunjukkan oleh kuadran I, II, III, 
IV yang berturut-turut berarti sangat kuat, kuat, lemah, dan sangat lemah. Gratis kuadran 
tersebut terbentuk karena perpotongan garis absis (TO) dengan garis ordinat (SW). Letak 
garis resultante yang dibuat berdasarkan selisih S dan W serta selisih O dan T. 
Pada kekuatan organisasi tersebut diperoleh dengan membandingkan antara TNB dari 
nilai kekuatan (S) dengan kelemahan (W) yaitu 5,18 – 2,95 = 2,23 serta TNB dari nilai 
peluang (O) dengan ancaman (T) yaitu 2,75 – 3,40 = -0,65 (Gambar 1). Peta Kekuatan 
organisasi berada pada kuadran ST. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta kekuatan organisasi 
Berdasarkan peta yang diperoleh menunjukan bahwa dengan minat peternak 
melaksanakan program pembibitan yang cukup besar, pembibitan kerbau dapat berhasil 
dengan meningkatkan penguatan kelembagaan pembibitan. 
Tabel 3. Strategi untuk meningkatkan produktivitas kerbau di Kabupaten Pandeglang 
 Faktor internal 
 
Faktor ekternal 
Strength (Kekuatan) 
Minat peternak melaksanakan 
program pembibitan cukup 
tinggi 
Weakness (Kelemahan) 
Produktivitas kerbau relatif 
masih rendah 
Opportunity (Peluang) 
Ketersediaan biomassa pakan 
ternak masih besar 
Strategi: S-O 
Introduksi iptek pengelolaan 
pakan dan manajemen 
pembibitan secara masal 
Strategi: W-O 
Perbaikan manajemen 
pemberian pakan sesuai 
potensi genetik ternak 
Threat (Ancaman) 
Gagalnya fungsi kelembagaan 
perbibitan 
Strategi: S-T 
Penguatan kelembagaan 
pembibitan ternak 
Strategi: W-T 
Pembinaan manajemen teknis 
pembibitan ternak 
0,65 
2,23 
S (5,18) 
O (2,75) T (3,40) 
W (2,95) 
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KESIMPULAN 
Kabupaten Pandeglang memiliki lahan kering berupa lahan perkebunan yang relatif 
luas, sangat potensial sebagai penghasil limbah pertanian untuk pengembangan ternak 
kerbau dan dapat menampung 1 juta ekor ternak kerbau, jauh lebih besar dari populasi 
kerbau saat ini yaitu 123 ribu ekor. 
Pola pemeliharaan ternak kerbau secara semi ekstensif dengan skala pemeliharaan 
berkisar 5-9 ekor/peternak oleh para peternak yang tingkat pendidikannya relatif masih 
rendah sehingga masih ditemui kendala dalam pengembangan dan penerapan teknologi 
budidaya. 
Wilayah Kabupaten Pandeglang sangat potensial dijadikan sebagai wilayah 
perbibitan. Hasil analisis SWOT merekomendasikan kegiatan-kegiatan 
 Introduksi iptek pengelolaan pakan dan manajemen pembibitan secara massal, 
didukung dengan pelatihan mengenai perbibitan. Kegiatan ini dapat dilakukan Badan 
Litbang Pertanian bekerjasama dengan Perguruan tinggi. 
 Perbaikan manajemen pemberian pakan sesuai potensi genetik ternak, agar para 
peternak dapat melakukan dengan mandiri maka harus didukung bimbingan teknis 
serta pemberian bantuan sarana dan  prasarana. 
 Memperkuat kelembagaan pembibitan ternak maka operasional harus diikuti dengan 
kebijakan insentif bagi pembibit kerbau. 
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